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Abstrak

Kepercayaan diri yang ada pada setiap individu menjadi salah satu aspek kepribadian yang sangat
penting dalam perkembangan seseorang. Kepercayaan diri dapat bertumbuh ketika seseorang
mengalami proses belajar dalam hidupnya. Proses belajarnya pun tidak hanya di lingkungan
sekolah saja namun dilingkungan keluarga hingga lingkungan masyarakat. Rasa percaya sendiri
dapat muncul ketika seseorang memiliki keyakinan akan kemampuannya dalam mencapai tujuan
dalam hidupnya menggunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya sebagai sumber kekuatan.
Penelitian ini tentu memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui fenomena kepercayaan diri yang
terjadi pada peserta didik di jenjang sekolah menengah kejuruan (SMK) sebelum pandemic
melanda negara Indonesia. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan salah satu jenis penelitian
yaitu kualitatif dengan metode kajian literature atau atau [literature review, dimana peneliti
melakukana analisis untuk mendeskripsikan fenomena kepercayaan diri pada remaja di tingkat
Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK. Sumber pustaka yang digunakan dalam penulisan ini
adalah dengan memahami berbagai jurnal dan juga prosiding. Dalam artikel ini dibahas terkait
dengan adanya permasalahan rendahnya kepercayaan diri peserta didik di berbagai sekolah
kejuruan yang ada di Indonesia yang disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun
eksternal. Artinya ini memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak baik guru, konselor
maupun orang tua untuk berkejasama agar peserta didik mampu berkembang secara optimal
dengan versinya masing-masing. Harapannya hasil penelitian kajian literature ini dapat digunakan
sebagai bekal untuk para konselor dalam memberikan bantuan berupa layanan bimbingan dan
konseling sekolah.

Kata kunci: Percaya Diri, Remaja SMK, Sebelum Pandemic Covid-19
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya seorang individu merupakan makhluk sosial dimana ia akan hidup di dalam
sebuah lingkungan yang membutuhkan satu sama lain. Terbentuknya kepribadian yang positif
menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia salah satunya yaitu adalah kepercayaan
diri. Tanda jika seseorang memiliki kepercayaan diri yang cukup ketika mereka yakin akan
kemahiran mereka sendiri sehingga timbul sebuah harapan yang nyata. Namun ketika harapan itu
tidak terealisasikan maka mereka akan tetap mampu mengambil hal positif dan menerimanya.
Salah satu langkah dalam membangun sebuah kepercayaan diri yaitu dengan memahami dan
meyakini bahwa kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri manusia akan terus mengiringi
perjalanan kehidupan, namun kenyataannya masih banyak seseorang yang memiliki kepercayaan
diri rendah terutama yang dialami oleh para peserta didik.

Manusia dalam kehidupannya pada hakikatnya memang memerlukan pendidikan baik
secara formal maupun non formal. Kehidupan seseorang dimasa yang akan datang dipengaruhi
oleh apa yang didapatkan termasuk dalam hal mendapatkan pendidikan yang layak. Sehingga
didalam sebuah instansi pendidikan memiliki tujuan tertentu salah satunya dapat mengembangkan
potensi yang ada pada peserta didik. Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 3 tujuan
pendidikan yaitu upaya memanifestasikan situasi proses belajar dan mengajar agar peserta didik
mampu secara aktif mengembangkan apa yang ada didalam dirinya sesuai dengan potensi yang
ada untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab. Maka pentingnya kurikulum dalam pelaksanaan sistem pendidikan di
Indonesia sebagai salah satu komponen pendukung ketercapaian tujuan pendidikan. (Pratiwi &
Laksmiwati, 2016)

Perkembangan demi perkembangan selalu terjadi seiring berjalannya perubahan waktu
termasuk kurikulum yang ada di Indonesia mengalami berbagai pengembangan. Perubahan yang
dilakukan tetap mengarah pada standar nasional pendidikan yang berguna untuk merealisasikan
tujuan-tujuan pendidikan. Saat itu kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 biasa
disingkat sebagai K13. Dalam K13 menitikberatkan pada peran siswa yang lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran sehingga peran guru disini hanya sebagai fasilitator. Perubahan demi yang
terjadi pada kurikulum pendidikan di Indonesia yang menjadi K13 tentu disesuaikan dengan

berbagai tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik
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secara aktid melalui perwujudan suasana belajar dan proses pembelajaran. Terapan K13 ini
serentak dilakukan untuk semua jenjang pendidikan dari sabang sampai merauke, termasuk pada
jenjang pendidikan sekolah menengah kejuruan atau SMK. Ciri khas yang membuat peserta didik
sekolah menengah kejuruan menjadi hal yang menonjol pada adalah peserta didik SMK ada
remaha yang memasuki usia 15 sampai dengan 18 tahun (Santrock dalam (Pratiwi & Laksmiwati,
2016)

Peserta didik yang duduk dibangku Sekolah Menengah Kejuruan adalah siswa remaja
dengan rentang usia 15 sampai dengan 18 tahun, pada usia inilah masa peralihan terjadi dari masa
kanak-kanak menuju masa bertanggung jawab. Perubahan tersebut tentu akan mempengaruhi
perilaku individu sehingga aspek kepercayaan diri lah yang dapat memberikan pengaruh terhadap
pembentukan kepribadian siswa. Karena nantinya akan mempengaruhi setiap proses belajarnya
baik dalam lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat ataupun lingkungan dimana ia berada
(Suryani, 2019).

Kepercayaan diri yang dimiliki oleh peserta didik tentu menjadi salah satu aspek penting
dalam perkembangannya di sekolah. Segala kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh peserta
didik mengharuskan untuk memiliki sebuah modal percaya diri. Beberapa contoh aktifitas yang
memerlukan kepercayaan diri adalah menyampaikan pendapat ataupun gagasan saat berdiskusi
maupun dilakukan di depan umum, bertanya kepada guru ketika ada suatu hal yang sulit untuk di
mengerti dan lain sebagainya. Jika peserta didik tidak menampilkan kepercayaan dirinya maka hal
pada aktifitas tersebut maka akan berpengaruh terhadap prestasi baik dibidang akademik maupun
non akademik. (Prasetiawan & Saputra, 2018)

Kepercayaan diri memiliki definisi pada beberapa ahli. Al Ugshari (2005) menyampaikan
gagasannya bahwa percaya diri merupakan salah satu kiat dalam menuju kesuksesan hidup
seseorang. Sedangkan menurut Hakim (2002:6) adalah perasaan yang berkaitan dengan
kepercayaan akan kemampuan diri sendiri secara layak dan menyadari kemampuan tersebut
sehingga dapat dimanfaatkan secata tepat (Tambusai, 2021). Berdasarkan hal tersebut kepercayaan
diri mendorong individu pada kemampuan untuk mengatasi sebuah tantangan baru yang mungkin
berada pada posisi yang sulit, melewati hambatan yang ada dan menyelesaikan hal tersebut sebagai
pijakan menuju kesuksesan. Hal tersebut yang akan memberikan pengaruh positif pada capaian

belajar peserta didik di sekolah.
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Beberapa hasil penelitian terkait dengan kepercayaan diri yaitu seperti hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa di tingkat SMK masih memiliki permasalahan rendahnya kepercayaan diri
yang dimiliki oleh peserta didik. Penelitian itu menunjukkan bahwa 6,72% siswa memiliki percaya
diri kategori sangat tinggi, 23,04% siswa memiliki percaya diri kategori tinggi, 33,6% siswa
memiliki percaya diri kategori sedang, 21,12% siswa memiliki percaya diri kategori rendah, dan
7,68% siswa memiliki percaya diri kategori sangat rendah (Prasetiawan & Saputra, 2018).
Penelitian lain di SMK Negeri 1 Bandung menunjukan bahwa peserta didik yang memiliki
kepercayaan diri kategori rendah berjumlah 19 siswa, kategori sedang berjumlah 12 dan kategori
tinggi berjumlah 5 siswa (Suryani, 2019).

Berdasarkan kondisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa setiap sekolah pasti memiliki
permasalahan yang berkaitan dengan krisis kepercayaan diri pada peserta didik. Sikap tidak
percaya diri yang dimiliki oleh peserta didik tidak muncul begitu saja. Tentu ada faktor-faktor
yang mempengaruhi terbentuknya kepercayaan diri baik ditinjau dari faktor internal maupun faktor
eksternal. Kepercayaan diri yang dimiliki oleh seseorang bukan bawaan sejak lahir atau keturunan
tetapi hal tersebut merupakan hasil dari proses belajar bagaimana merespon berbagai rangsangan
dari luar melalui interaksi dengan lingkungannya. Seseorang sering merespon berbagai
rangsangan dari kejadian dari luar kemudian kita menanggapinya. Jika tanggapan ketika muncul
dalam bentuk negatif maka munculah pandangan yang negative alias tidak menyenangkan
sehingga akan muncul sikap untuk menghindari hal tersebut.

Kemudian Santrock (2003: 338) juga menyampaikan gagasannya yaitu pola hubungan
dengan orang tua dan juga teman sembaya memberikan dampak pada kepercayaan diri seseorang
yang mana itu berasal dari sumber dukungan sosial. Pemberian kasih dan sayang, perhatian,
atmosfir yang harmonis dan kebebasan yang diberikan oleh orang tuakepada individu untuk
mencurahkan dan berekspresi dalam batas wajar yang ditelah ditentukan akan membangun
kepercayaan diri. Begitu pula pola hubungan dengan teman sebaya yang positif dapat tercipta
melalui dukungan yang diberikan oleh individu ketika melakukan sesuatu. Semakin banyaknya
aktivitas sosial yang dilakukan oleh setiap individu maka pengetahuan sosialnya juga luas
sehingga kompetensi dalam bersosial dan rasa percaya diri akan meningkat seiring berjalannya
waktu. (Handayani, 2019)

Rendahnya kepercayaan diri yang dimiliki oleh peserta didik akan berdampak negatif yang
dilihat dari dua hal. Hal pertama berdampak pada akademik dan hal kedua berdampak pada non
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akademik. Dampak akademik berkaitan dengan prestasi akademik dan motivasi berprestasi. Ketika
seorang perserta didik memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi maka akan sejalan dengan
prestasi akademiknya yang mencapai tingkat kepuasan. Namun sebaliknya, ketika seorang
individu memiliki kepercayaan diri yang rendah maka prestasi akademiknya cenderung rendah
(Tavani & Losh, 2003). Kemudian dampak non akademik salah satunya adalah kecemasan dalam
berkomunikasi secara interpersonal dan berbicara di depan umum mengalami peningkatan.
Rendahnya kepercayaan diri yang dimiliki oleh seseorang pasti semakin cemas seseorang dalam
berbicara di depan umum. Berbanding terbalik jika terjadi pada seseorang yang memiliki rasa
percaya tinggi maka berbicara didepan umum tidak akan membuatnya mengalami kecemasan. (Sri
Wahyuni, 2014).

Fakta-fakta yang sudah dijabarkan tersebut ditarik kesimpulan bahwa rendahnya
kepercayaan diri yang dimiliki oleh peserta didik merupakan masalah yang cukup serius bagi
peserta didik di Indonesia khususnya pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan atau
SMK. Kebanyakan sekolah kejuruan ternyata memiliki permasalahan rendahnya kepercayaan diri
pada peserta didik dam belum mendapatkan perhatian khusus. Padahal perhatian yang serius
diperlukan untuk mengurangi rendahnya kepercayaan diri pada peserta didik agar
perkembangannya dapat di capai secara optimal. Perhatian khusus ini perlu diberikan oleh
berbagai pihak-pihak yang bertanggung jawab. Dalam kasus pada sekolah menengah kejuruan
tentu pihak yang bertanggung jawab dalam menanganinya adalah guru dan konselor. Para guru
dan konselor sekolah dapat saling berkolaborasi satu sama lain untuk mengatasi permasalahan ini,
terlebih kepada konselor perlu adanya respon beruapa upaya apa yang dapat dilakukan untuk
memberikan layanan bimbingan dan konseling, sepeti pendekatan dan teknik tertentu yang dapat
digunakan untuk mengurangi percaya diri pada peserta didik. Namun guru dan konselor juga tidak
akan dapat melaksanakan tanggung jawab ini tanpa dukungan dari para orang tua peserta didik.
Orang tua sendiri diperlukan dukungannya dalam ikut serta mendidik anak-anaknya pada saat
dirumah, diarahkan pada hal yang positif sehingga anak tidak mengalami kepercayaan diri yang
rendah. (Prasetiawan & Saputra, 2018)

Berdasarkan elaborasi di atas, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian yang dikaji
lebih dalam mengenai fenomena kepercayaan diri yang khususnya pada jenjang Sekolah
Menengah Kejuruan atau SMK. Topik yang akan penulis sajikan dalam pembahasan merupakan

kumpulan dari hasil studi literature yang telah dilakukan. Perlu menjadi catatan bahwa kondisi
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yang terjadi di sekolah yang menjadi lokasi penelitian penulis bisa saja tidak berlaku di tempat
atau lokasi yang berbeda. Harapannya, dengan topik yang penulis angkat ini dapat memberikan

sudut pandang yang berbeda dan bagaimana menyikapinya.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literature atau literature review,
dimana peneliti melakukana analisis untuk mendeskripsikan fenomena kepercayaan diri pada
remaja di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK. Kajian literature merupakan sebuah
rangkaian kegiatan yang memiliki hubungan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Sumber pustaka yang digunakan dalam penulisan
ini adalah dengan memahami berbagai jurnal dan juga prosiding. Kajian literature dilakukan
dengan tujuan mencari dasar pijakan agar peneliti memperoleh dan membentuk landasan teori,
kerangka berpikir, dan juga menentukan dugaan sementara atau biasa disebut sebagai hipotesis
penelitian dengan cara mengelompokkan, mengalokasikan, mengorganisasikan, dan menggunakan
variasi pustaka yang sesuai dengan bidangnya. Proses pencarian jurnal menggunakan bahasa
Indonesia dengan kata kunci kepercayaan diri tingkat SMK. Tahun penerbitan jurnal atau
prosiding yang digunakan memiliki rentang waktu 10 tahun yaitu dari tahun 2012 hingga 2022.
Kata kunci lain yang digunakan dalam pencarian yaitu profil kepercayaan diri, kepercayaan diri
dalam berkomunikasi, pengaruh bimbingan kelompok dengan kepercayaan diri dan lain
sebagainya. Dalam artikel ini memperlihatkan bagaiamana fenomena kepercayaan diri yang ada
di jenjenag pendidikan khususnya jenjang sekolah menengah kejuruan (SMK)

PEMBAHASAN
Kepercayaan diri

Kepercayaan diri menjadi sebuah bekal yang penting bagi kehidupan seorang individu,
karena seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi dapat mempengaruhi kesuksesan
dalam hidupnya. Tidak hanya dapat mempengaruhi dari segi kesuksesan individu tersebut, namun
akan mempengaruhi individu dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya saja dalam berinteraksi
dengan individu lain yang membutuhkan kemampuan komunikasi yang baik juga kepercayaan diri
yang tinggi. Menurut Rohayati (2011:30) kepercayaan diri merupakan salah satu elemen pada diri

manusia dalam kehidupan yang juga harus dibangkitkan oleh peserta didik agar mereka mampu
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menjadi manusia yang memonitori dirinya sendiri dengan segala kemampuannya, sehingga peserta
didik mendapatkan kesiapan dalam mengatur tujuan dan sasaran pribadi dengan jelas dan merasa
mampu dalam menuntun perilaku menuju sebuah kesuksesan. Arti singkatkan pekembangan yang
optimal tidak hanya menjadi sebuah harapan namun dapat terealisasikan dalam kehidupan nyata.
Lauster (2008:42) juga menyampaikan gagasannya terkait dengan kepercayaan diri yaitu
munculnya perbuatan seseorang dengan dasar keyakinan atas kemampuan diri yang dimilikinya
maka dalam bertindakpun orang itu tidak mengalami kekhawatiran yang berujung kecemasan,
memiliki kebebasan untuk melakukan segala hal yang setara dengan ambisi dan rasa tanggung
jawab atas perbuatannya, memegang teguh sikap sopan dan santun dalam berkomunikasi dengan
orang juga memiliki motivasi dalam rangka mencapai prestasi serta memahami diri sendiri akan

kekurangan dan kelebihannya. (Oktariani et al., 2017)

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, jika menurut Widjaja (2016:51), beliau
mengemukakan bahwa kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang dimiliki oleh
seseorang sebagai fungsi untuk memanifestasikan potensi-potensi yang sudah dimilikinya.
Sedangkan menurut Malahayati (2010) menjelaskan kepercayaan diri adalah “sikap positif seorang
individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya”. Berdasarkan pendapat
Rohayati tersebut dapat di uraikan bahwa yang dimaksud dengan kepercayaan diri adalah
kemampuan yang harus di tumbuh kembangkan pada diri peserta didik agar memiliki kemampuan
mengontrol dirinya dan lebih mampu mengarahkan perilaku menuju keberhasilan terutama pada
saat proses pembelajaran yang nantinya akan memberikan dampak pada perkembangan yang

optimal. (Oktariani et al., 2017)

Sedangkan Lauster dalam (Oktariani et al.,, 2017) berpendapat bahwa pengertian
kepercayaan diri adalah sebuah sikap yang memiliki keyakinan akan adanya kemampuan diri
sehingga peserta didik akan bertindak sesuai dengan keinginanannya atau bebas pada hal-hal yang
positif dengan mengedepankan tanggung jawab dan dorongan dalam meraih prestasi. Pendapat itu
juga sejalan dengan pendapat Widjaja bahwa pengertian kepercayaan diri adalah salah satu aspek
kepribadian yang dimiliki oleh peserta didik yang berfungsi menunjukan segala potensi dirinya.
Sedangkan Fatimah menyampaikan gagasannya yaitu pengertian kepercayaan diri merupakan

sikap individu untuk meningkatkan penilaian positif terhadap diri dan lingkungan dimana
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seseorang itu berada dalam situasi yang menghadap dirinya. Berdasarkan berbabagi pendapat para
ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian
yang menjadi penting dimiliki oleh setiap individu karena menjadi bekal untuk kehidupan.
Bentuknya yaitu sikap-sikap yang positif yang apabila setiap individu mempunyai kepercayaan
diri secara utuh akan memberikan dampak positif pada kesehariannya, seperti memiliki
kemampuan untuk menggapai tujuan yang sudah di tentukan dalam hidupnya dan mampu
menuntun diri nya sendiri melalu perilaku yang positif menuju kesuksesan baik sukses di
kehidupan pribadi dan sukses mencapai prestasi. Sehingga perkembangan individu pun dapat

dicapai secara optimal.

Kurangnya kepercayaan diri pada peserta didik terkadang muncul begitu saja ketika akan
melakukan sesuatu atau ketika orang lain meminta peserta didik untuk melakukan hal tersebut.
Sehingga menyebabkan peserta didik tidak menunjukan kemampuannya secara optimal, alhasil
tidak sesuai dengan harapan. Contohnya ketika peserta didik diminta untuk maju kedepan secara
tiba-tiba, bisa jadi ia cemas sehingga timbulah rasa tidak percaya diri dalam menunjukkan
kemampuannya. Maka disini perlu bagi perserta didik untuk mengembangkan rasa percaya diri itu
melalui berbagai proses. Proses pengenalan diri secara fisik dapat diawali terlebih dahulu,
kemudian pengenalan tehadap emosinya, potensi dirinya dan pengenalan diri secara mental baik
dalam bentuk kelemahan maupun kelebihan yang ia miliki. Segala proses itu diperlukan karena
berkaitan dengan penerimaan diri. Ketika individu memahami akan apa yang dimiliki maka dapat
menerima dirinya, namun sebaliknya ketika individu tidak mampu menerima dirinya sendiri akan
timbul rasa percaya pada dirinya sendiri yang rendah dan timbul kekecewaan (Larassati et al.,

2017)

Timbulnya rasa percaya diri juga tidak muncul begitu saja atau datang karena berasal dari
keturunan, namun karena berbagai proses belajar. Proses belajar di lingkungan sekolah, proses
belajar dilingkungan rumah atau masyarakat hingga di lingkungan pertemanan. Pada saat
disekolah proses belajar peserta didik akan bersinggungan melalui interaksi antar teman-temannya
bahkan guru-gurunya. Namun lebih sering berinteraksi dengan teman-temannya. Suasana ini bisa
jadi membuat siswa memperoleh informasi mengenai dirinya sendiri. Semakin banyaknya
interaksi peserta didik dengnan teman-temannya maka akan semakin baik dalam mengetahui

tentang dirinya.
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Ciri-Ciri Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri yang tinggi sangat membantu individu dalam segala aktivitasnya, baik

aktivitas pada saat di sekolah maupun di lingkungan tempat ia berada. Perilaku gugup ketika

diminta untuk maju kedepan atau berbicara di didepan biasanya dapat dilihat dari bagimana sikap

yang ditunjukan. Contohnya seperti cara berdirinya, suara yang bergetar dan lain sebagaimana.

Maka dari itu ketika seseorang memiliki kepercayaan diri, akan ada suatu khas yang menujukkan

bahwa individu tersebut memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Menurut Hakim dalam (Manoma,

2019) mengemukakan ciri-ciri tertentu yang biasanya ditunjukan dari individu yang memiliki

kepercayaan diri yang tinggi yaitu sebagai berikut:

a.
b.

e

&

Memiliki sikap yang selalu tenang pada saat mengerjakan segala sesuatunya.

Memiliki potensi dan kemampuan diri yang mencukupi.

Memiliki kemampuan untuk menetralkan kondisi yang tegang dalam berbagai situasi.
Memiliki kemampuan dalam penyesuaian diri dan cara komunikasi dengan baik dalam
berbagai kondisi

Memiliki kondisi yang prima, baik secara fisik maupun mental sebagai penunjang dalam
penampilannya.

Memiliki sebuah keahilan atau keterampilan yang dapat menunjang bagi kehidupannya
Kemampuan berkomunikasi yang baik tentu akan berpengaruh pada kemampuan bersosialisasi
yang baik pula.

Memiliki kemampuan untuk bereaksi secara positif dalam menghadapi suatu masalah.
Misalnya saja ketika ada masalah, mengambil makna positif. Beratnya masalah hidup yang

disikapi dengan makna positif justru akan memperkuat rasa percaya diri

Sama halnya menurut Fatimah (2006:152) dalam (Oktariani et al., 2017) ciri-ciri seseorang

memiliki kepercayaan diri yaitu sebagai berikut:

a.

Memiliki kepercayaan terhadap kemampuan/kekuatan atau kompetensi diri sendiri sehingga
sebuah sanjungan, pengakuan, penerimaan ataupu penghormatan dari orang lain dirasa tidak
dibutuhkan

Sikap menyesuaikan secara terpaksa demi diterima dalam sebuah kelompok atau perorangan

tidak ditampilkan
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Memiliki hati yang mantap untuk menghadapi sebuah perlawanan dari orang lain sehingga
menjadi diri sendiri dengan mantap dan berani

Memiliki kemampuan dalam mengendalikan diri secara positif sehingga tidak mudah
terpancing emosi dan menampilkan reaksi negatif

Mempunyai internal locus of control yang artinya adalah sebuah pandangan tentang
kesuksesan maupun kegagalan merupakan hasil yang diupayakan oleh diri sendiri sehingga
tidak mudah takluk pada nasib atau keadaan serta tidak mudah bertumpu pada bantuan orang
lain

Memiliki sudut pandang positif pada diri sendiri, orang lain dan situasi di luar dirinya termasuk
lingkungan.

Mempunyai pijakan dalam sebuah harapan yang nyata terhadap diri sendiri sehingga jika
nantinya pijakan tersebut tidak terealisasikan memiliki kemampuan untuk melihat sisi positif

dan hal baik dari dirinya atas situasi yang terjadi.

Sedangkan Syah (2012:132) dalam (Oktariani et al., 2017) menyampaikan gagasannya

bahwa ciri-ciri kepercayaan diri sebagai berikut:

a.

Mempunyai keyakinan pada kemampuan yang ada pada diri sendiri. Arti singkatnya jika
seseorang memiliki kepercayaan diri yang tinggi maka dirinya merasa mampu untuk
melakukan segala hal dan mampu menghadapi permasalahan yang akan datang

Memiliki sikap yang damai, berpengharapan atau optimis dan kemandirian

Memiliki sikap pantang menyerah dalam segala hal sehingga mencoba hal barupun menjadi
tertantang dan selalu berpikir positif

Memiliki rasa kecintaan terhadap diri sendiri sehingga menghargai diri sendiri baik kelebihan
maupun kekurangan menjadi mudah.

Menyukai interaksi sosial khususnya berkomunikasi dan memiliki jiwa yang bertanggung
jawab

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kepercayaan diri

menitik beratkan pada sikap-sikap positif yang dimiliki oleh setiap individu. Seperti ketika sedang

dihadapi oleh suatu masalah tertentu, dapat memaknainya secara positif. Tidak hanya itu, individu

yang percaya diri juga akan menerima dirinya sendiri secara sadar dan bertanggung jawab baik

dari kelemahan maupun kelebihan sehingga potensi-potensi yang dimiliki dapat dijadikan sebagai
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kekuatan untuk menghadapi segala sesuatu di kehidupannya. Individu yang memiliki kepercayan
diri juga akan memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik melalui cara berkomunikasi yang
baik pula. Sehingga cara pandang dalam menghadapi beratnya kehidupan menjadi luas dan mampu

untuk dihadapi. (Rubio, 2013)

Individu yang kurang percaya diri cenderung tidak menampakkan ciri-ciri yang disebutkan
diatas, justru sebaliknya. Biasanya individu menunjukan perilaku seperti memiliki keraguan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, tidak berani berbicara baik dalam forum yang kecil
maupun forum yang besar, menarik diri dalam lingkungan tertentu dan cenderung mengabaikan
atau menghindari situasi yang berkaitan dengan komunikasi dengan individu lain, dan juga tidak

banyak terlibat dalam suatu kelompok. (Fitri et al., 2018)
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri tidak muncul begitu saja atau muncul karena adanya campur tangan dari
keturunan baik dari ibu maupun ayah. Tetapi kepercayaan diri muncul akibat berbagai proses, yang
tentu dalam proses itu ada kaitannya dengan faktor yang mempengaruhi tumbuhnya kepercayaan
diri pada individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi berasal dari internal maupun eksternal
individu, norma atau aturan yang berlaku, pengalaman keluarga, tradisi atau kebiasaan, lingkungan
sosial atau kelompok sosial dimana individu tersebut tinggal. Hal ini dijabarkan, menurut Lauster

(2003) dalam (Yanti, 2017) kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu:

a. Kondisi fisik

Setiap orang mengalami perubahan demi perubahan yang terjadi dalam kehidupannya
termasuk pada kondisi fisik pada seseorang yang ternyata juga memiliki otoritas terhadap
kepercayaan diri. Anchok dalam (Yanti, 2017) mengatakan kondisi fisik pada seseorang menjadi
penyebab yang utama rendahnya harga diri dan juga kepercayaan diri yang ada pada seseorang.
Terkadang kondisi fisik yang bertransformasi pada seseorang ada yang tidak sesuai dengan
keinginan dan harapan sehingga inilah yang akan memunculkan sebuah gagasan atau gambaran
perubahan fisiklah yang cukup berpengaruh. Penampilan fisik ini memiliki keeratan hubungannya
dengan gambaran dan persepsi individu terhadap kondisi fisik yang dilihat dari luar dan bentuk
tubuhnya seperti: muka, perut, pinggang, betis, bahu, lengan tangannya dan lain sebagainya.

b. Cita-cita
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Seseorang yang memiliki angan-angan atau cita-cita akan memiliki kepercayaan diri
karena kekurangan yang ada pada diri sendiri tidak perlu di umbar dengan cita-cita yang terlalu

berlebihan. Justru menjadikan kelebihan yang ada pada dirinya sendiri untuk menggapai cita-cita.
c. Pengalaman hidup

Lauster (1997) menyampaikan gagasannya bahwa pengalaman hidup akan melahirkan
sebuah kepercayaan diri. Pengalaman yang berkaitan dengan kekecewaan entah dikecewakan atau
mengecewakan adalah kejadian yang paling sering menjadi akar muncul rasa rendah diri yang
mengakibatkan kepercayaan diri yang rendah. Jika pada dasarnya individu memiliki rasa yang
tidak memiliki ketenangan yang berdampak pada rasa aman, merasa sedikit mendapatkan kasihan
sayang dan perhatian. Namun ketika individu memiliki kepribadian yang positif dan dapat
memaknai segala pengalaman secara positif jutsru membuat mental semakin kuat dan berpengaruh

pada tingkat kepercayaan diri

Kemudian Hakim (2002) juga mengemukakan gagasannya bahwa banyak faktor-faktor

yang mempengaruhi kepercayaan diri antara lain:
a. Lingkungan keluarga

Terbentuknya rasa percaya diri pada seseorang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.
diperkuat oleh gagasan yang disampaikan oleh Gunarsa (2009) bahwa lingkungan keluarga
merupakan “lingkungan pertama yang mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam bagi
anak”. Berarti lingkungan keluarga lah yang menjadi pendidikan pertama dan utama bagi individu
sejak ia di dalam kandungan. Anggota keluarga mencangkup ayah, ibu dan kakak atau adiknya,

individu akan mendapatkan segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun sosial.

Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Hasbullah (2008) bahwa keluarga menjadi
lingkungan yang utama dan pertama bai sang anak sehingga didikan, arahan dan bimbingan yang
diperoleh anak menjadi tugas bagi anggota keluarga. Lalu dapat dikatakan sebagai lingkungan
yang utama karena sebagian besar dari kehidupan anak akan dihabiskan saat di dalam keluarga.
Sehingga dukungan dari keluarga terkait dengan perkembangan anak juga menjadi hal yang perlu
diperhatikan, karena dalam kondisi apapun individu akan membutuhkan support system dari

keluarga yang tentu akan berpengaruh pada tingkat kepercayaan dirinya.
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b. Pendidikan formal

Proses belajar di suatu lingkungan yang kedua adalah sekolah karena sekolah dalam rangka
menimba ilmu memiliki peran yang sama pentingnya bagi individu setelah adanya pendidikan
yang ada didalam keluarga. Kesempatan yang diberikan oleh sekolah dengan cara pemberian ruang
pada individu untuk mengeksplorasi rasa percaya dirinya di hadapan teman sebaya dengan
mempertimbangkan segala potensi yang dimiliki. Berbagai kegiatan yang ada disekolah juga
dipergunakan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki di setiap individu. Potensi yang
tadinya belum di sadari maka akan disadari dan harapannya berkembang secara optimal. Contoh
dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan formal pada jenjang sekolah menengah

kejuruan (SMK) baik itu negeri maupun swasta yang sudah diakui oleh pemerintah.

c. Pendidikan non formal

Tuhan yang maha esa sudah menciptakan manusia dengan sebaik mungkin sehingga
memiliki sebuah kelebihan tertentu yang dapat di asah menjadi bekal untuk menjadi seseorang
yang penuh dengan rasa percaya diri. Kelebihan tertentu ini juga perlu disadari oleh individu
tersebut dan bisa menerima segala hal yang menjadi kelebihan dirinya. Kepercayaan diri pada
seseorang yang memiliki kelebihan tertentu akan menampakkan kegaguman dari orang sekitar.
Perlunya mengasah kemampuan atau keterampilan dalam bidang tertentu bisa didapatkan melalui
pendidikan non formal. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan kesetaraan Paket A,
Paket B dan Paket C, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dll, Pendidikan nonformal lain
yang digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan peserta didik antara lain:
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, majelis taklim, sanggar, dan lain
sebagainya adalah contoh-contoh dari pelaksanaan pendidikan nonformal yang dapat diikuti.

d. Kondisi fisik

Kondisi fisik berkaitan erat dengan keadaan tubuh bagian luar yang mana dapat di pandang
oleh orang lain, berkaitan dengan daya tahan, power, dan kegesitan. Sedangkan dalam arti luas
ketiga faktor di atas ditambah dengan faktor kelentukan ( fleksibility) dan koordinasi. Menurut
Clara (1993), perkembangan kerpercayaan diri pada individu dapat dibantu dengan adanya
pandangan yang positif terhadap keadaan fisik seseorang dari dalam diri maupun orang lain yang

memberikan sanjungan.
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Kepercayaan diri juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dibagi menjadi dua golongan

faktor yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal. Hal ini dijelaskan oleh Ghufron (2010;24-27)

dalam (Junaida, 2016) yaitu sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor-faktor internal berasal dari dalam individu yang meliputi:

1.

Konsep diri

Permulaan terbentuknya kepercayaan diri berasal dari perkembangan konsep diri yang ada
melalui suatu pergaulan atau kelompok dimana individu tersebut berada. Konsep diri
adalah suatu spekulasi tentang dirinya sendiri (Centi, 1995). Individu yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi tentu akan memiliki konsep diri yang baik, namun sebaliknya
ketika individu memiliki rasa rendah diri cenderung konsep dirinya ke arah yang negative.
Harga diri

Harga diri berkaitan dengan presepsi nilai yang diberlakukan kepada diri sendiri. Individu
yang memiliki harga diri yang tinggi akan mampu menilai pribadi secara benar dan rasional
sehingga mudah untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Sehingga individu ini lebih
melihat sisi diri sendiri sebagai individu yang meraih keberhasilan karena mampu dengan
ringan menerima kehadiran orang lain maka tentu ia juga mudah untuk menerima dirinya
sendiri.

Kondisi fisik

Perbuahan yang terjadi pada fisik seseorang akan memberikan pengaruh tehadap rasa
percaya diri karena kondisi fisik ini dapat dilihat oleh orang lain sehingga menjadi faktor
utama yang menyebabkan seseorang menjadi rendah diri. Apalagi jika individu
menganggap kondisi fisiknya tidak cukup prima dalam melakukan sesuatu, maka hal
tersebut dapat menyebabkan rasa rendah diri.

Pengalaman hidup

Pengalaman hidup ini biasanya lebih banyak pengalaman yang mengecewakan yang

terkadang membuat individu menjadi rendah diri.

b. Faktor eksternal

Faktor-faktor eksternal meliputi:

1.

Pendidikan
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Proses belajar berkaitan erat dengan pendidikan yang dilakukan oleh individu sehingga
pasti akan memberikan pengaruh pada kepercayaan diri. Terdapat dua ketegori tingkat
pendidikan yaitu rendah dan tinggi. Tingkat pendidikan yang rendah akan membuat
individu merasa dibawah kekuasaan tentang kepintaran orang lain, berbanding terbalik
dengan individu yang pendidikannya lebih tinggi condong akan menjadi pribadi yang
mandiri dan tidak mudah bergantung pada orang lain. Tentunya rasa percaya diri yang
dimiliki individu memiliki kekuatan dalam memenuhi kehidupannya dengan
memperhatikan situasi dan sudut pandang yang nyata.
2. Lingkungan

Lingkungan disini dimaksudkan pada berbagai kondisi lingkungan dimana tempat individu
tersebut berada, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Pemberian
dukungan yang cukup baik akan memberikan rasa kenyamanan bagi individu sehingga
rasapercaya diri pun dapat terbentuk dengan baik. Salah satu contohnya adalah pola
komunikasi yang baik antara anggota keluarga akan berdampak pada penerimaan diri yang

baik sehingga kepercayaan diripun akan berkembang secara positif juga.

Berdasarkan elaborasi di atas mendapatkan sebuah kesimpulan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan juga faktor
eksternal. Faktor internal sendiri meliputi kondisi fisik, cita-cita, konsep diri, harga diri dan
pengalaman hidup. Kemudian faktor eksternal yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu faktor
pendidikan baik pendidikan formal maupun non formal dan juga faktor lingkungan yang terdiri

dari lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat.

Remaja SMK yang sudah memiliki sikap optimis tentu saja memiliki keyakinan diri untuk
menyelesaikan segala sesuatu yang sedang ia hadapi. Berbeda dengan individu yang tidak
memiliki sikap optimis justru mengalami kerpercayan diri yang rendah. Beberapa halnya terkait
dengan kondisi fisik yang tidak sesuai dengan keinginannya, terlalu gemuk, terlalu tinggi, pendek,
bahkan ada yang merasa dirinya ini kurang menarik. Hal ini juga berkaitan dengan harga diri,
individu tersebut tidak dapat menghargai dirinya sendiri dengan menunjukan rendahnya
penerimaan diri. Padahal semakin individu kehilangan kepercayaan yang ada pada dirinya maka
akan sulit untuk memutuskan segala hal yang terbaik dalam hidupnya terutama dalam proses

belajar. (Fitri et al., 2018)
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Masa remaja tingkat SMK dapat dikatakan penuh dengan gejolak dan rintangan karena
pada saat inilah para peserta didik mencari jati diri yang sebenarnya. Jati diri disini dapat dikatakan
sebagai sebuah karakter sehingga pencarian jati diri ini berkaitan dengan karakter seperti apa yang
mereka inginkan. Dan tentu dalam perubahan-perubahan yang terjadi selama perjalanan kehidupan
akan membawa dampak yang positif dan negative (Krisphianti et al., 2021). Umumnya sekolah
tingkat SMK di dominasi oleh kelompok tertentu berdasarkan jenis kelamin, baik laki-laki maupun
perempuan. Salah satu contohnya adalah penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti di SMK
Penerbangan Angkasa Arsdya Garini (AAG) Adisucipto Yogyakarta, menurut salah seorang guru
BK 70% mengalami krisis kepercayaan diri yang disebabkan oleh penampilan postur tubuh dan

juga latar belakang kebudayaan. (Kamaruddin, 2019)

Artinya sangat diperlukan perhatian dalam mengatasi permasalahan ini dari berbagai pihak
yang dapat bertanggung jawab seperti orang tua, guru dan konselor. Terjalinnya kerjasama akan
peran dan tugas sebagai makhluk sosial akan membantu terciptanya suasana yang harmonis aman
dan bahagia. Namun alangkah lebih baiknya kita sebagai salah satu dari pihak tersebut
mempertimbangan penyebab dari ketidak percayaan diri yang terjadi pada individu berdasarkan
ciri dan juga faktor yang mempengaruhi. Karena hal tersebut akan menjadi tolak ukur upaya apa
yang bisa lakukan untuk mengurangi tingkat kepercayaan diri rendah. Contohnya jika konselor
mengupayakan apa yang harus diberikan dalam layanan bimbingan dan konseling, dapat

memberikan layanan tersebut dengan menggunakan pendekatan dan teknik tertentu.

Kesimpulan

Penelitian diatas telah memberikan pandangan bahwa permasalahan kepercayaan diri yang
rendah pada peserta didik khususnya perserta didik tingkat sekolah menengah kejuruan (SMK)
selalu ada pada setiap sekolah di berbagai wilayah yang ada di Indonesia. Kepercayaan diri yang
rendah di sekolah memiliki berbagai dampak baik dampak akademik dan juga non akademik.
Dampak akademik akan menurunkan kualitas prestasi akademi dan dampak non akademik akan
berpengaruh pada bagaimana individu tersebut bersosialisasi salah satunya gugup ketika
berkomunikasi dengan individu lain. Namun kepercayaan diri ini juga tidak terbentuk begitu saja,
tetapi ada campur tangan dari berbagai pihak yang membuat individu mengalami proses belajar

sehingga memiliki kepercayaan diri. Faktor internal dan faktor eksternal yang akan mempengaruhi
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individu memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Perlu adanya perhatian dan penanganan khusus di
beberapa pihak, seperti guru mata pelajaran, konselor dan orang tua. Pihak inilah yang harus

bekerjasama dengan baik untuk keberlangsungan perkembangan anak agar lebih optimal.
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